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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusushan
penelitian skripsi ini sesuai dengan Surat Keputusan Bersama (SKB) antara
Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan Menteri Kebudayaan RI No.
158/1987 dan No. 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab
yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
<« Ta T Te
< Sa 5 es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
« Ha h ha (dengan titik di bawah)
< Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
2 Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ue Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
< "ain ) koma terbalik (di atas)
d Gain G Ge
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< Fa F Ef
S Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
< Nun N En
8 Wau w We
2 Ha H Ha
e Hamzah ‘ Apostrof
& Ya Y Ye
B. Vokal
1. Vokal Tunggal (Monoftong)
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah A A
- Kasrah | |
2 Dammah U U
2. Vokal Rangkap (Diftong)
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
8 Fathah dan ya Ai adanu
w3 Fathah dan wau Au adanu

C. Maddah (Vokal Panjang)
VVokal panjang, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
e Dammah dan wau U u dan garis di atas

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk fa’ marbutah (3/4) ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah yang hidup (berharakat fathah, kasrah dan dammah), maka

ditransliterasikan/ditulis dengan t.



2. Ta’ marbutah yang mati atau yang mendapat harakat sukun ()
ditransliterasikan dengan h. begitupun dengan ta’ marbutah yang diikuti oleh
kata sandang al, maka dibaca secara terpisah dan ditransliterasikan dengan h.
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Contoh: &
ditulis iddah.

F. Kata Sandang

(J") Qamariyah (J") Syamsiyah
Contoh Latin Contoh Latin
aal) Al-Hamdu Al Ar-Rahimu
A Al Al Karim Olall Asy-Syamsu

Catatan:
1. Transliterasi dalam penulisan ini ditulis italic (miring), seperti penulisan
Markhotom
2. Untuk nama tempat penelitian penulis, yakni Majelis Taklim Misbahus
Sudur dalam penulisan ini tidak penulis ubah ke bentuk transliterasi arab

latin.



ABSTRAK

Akmal Saleh, NIM. 21100008, judul skripsi: “TRADISI
MARKHOTOM AL-QUR’AN BAGI WANITA LANSIA PADA MAJELIS
TAKLIM MISBAHUS SUDUR (Studi Living Qur’an di Kelurahan Pidoli
Dolok Kec. Panyabungan, Kab. Mandailing Natal)”. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh kajian Living Qur’an tentang Tradisi Markhotom Majelis
Taklim yang ada di Pidoli Dolok, Kec. Panyabungan, Kab. Mandailing Natal.
Markhotom merupakan istilah lokal yang mengacu pada kagiatan membaca Al-
Qur’an secara bergiliran atau bersama-sama, baiasanya dilakukan dalam rangka
mempererat ukhuwah Islamiyah dan memperdalam spritualitas, khususnya di
kalangan wanita lansia. Tradisi Markhotom Majelis Taklim Misbahus Sudur di
kelurahan Pidoli Dolok ini merupakan tradisi yang lahir dari kearifan masyarakat
Pidoli. Setiap hari Jumat sore, anggota Majelis Taklim yang mayoritas terdiri dari
ibu-ibu lansia, berkumpul untuk melaksanakan kegiatan Markhotom. Kegiatan ini
diadakan sekali seminggu dan menjadi salah satu rutinitas spiritual yang sangat
dinantikan oleh para anggotanya.

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan
(field research), dengan sifat penelitian kualitatif deskriptif, dan menggunakan
metode living Qur’an. Sumber yang termuat dalam penelitian ini dihimpun dari
hasil wawancara dengan para responden, yang terdiri beberapa anggota Majelis
Taklim Misbahus Sudur Pidoli Dolok. Serta didukung oleh referensi dari berbagai
literatur guna mengoptimalkan hasil penelitian. Pengumpulan data diperoleh
dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumen.

Berdasarkan hasil penelitian pada karya ilmiah ini, terdapat beberapa
temuan yang peneliti analisis dan menjadi kesimpulan bahwa tradisi Markhotom
Al-Qur’an di Majelis Taklim Misbahus Sudur Bagi mereka, Markhotom ini
adalah bentuk syukur dan harapan untuk memperoleh keberkahan dalam setiap
aspek kehidupan mereka, termasuk kesehatan, ketenangan batin, dan kelancaran
rezeki. Tradisi Markhotom ini menunjukkan bahwa meskipun kegiatan tersebut
dilakukan oleh sekelompok ibu-ibu lansia, namun memiliki dampak yang besar
dalam membentuk karakter spiritual dan sosial masyarakat setempat. Dalam
beberapa sesi wawancara dengan sejumlah anggota majelis taklim, terungkap
bahwa tradisi Markhotom memiliki dimensi spiritual yang mendalam, salah
satunya sebagai bentuk motivasi untuk terus membiasakan diri membaca Al-
Qur’an. Aktivitas ini dipahami sebagai ibadah yang mendatangkan pahala dan
menjadi bagian dari amal yang bernilai di sisi Allah SWT. Keyakinan ini terutama
kuat di kalangan anggota Majelis Taklim, yang meyakini bahwa membaca Al-
Qur’an bukan hanya bernilai secara ritual, tetapi juga memiliki keutamaan besar
di akhirat kelak. Mereka percaya bahwa orang yang senantiasa membaca dan
mengamalkan isi Al-Qur’an akan memperoleh syafaat serta keselamatan di hari
kemudian. Dengan demikian, tradisi markhotom tidak hanya berfungsi sebagai
simbol keagamaan, tetapi juga sebagai penguat spiritualitas individu dan kolektif
dalam masyarakat Pidoli Dolok.

Kata Kunci: Living Qur’an, Tradisi, Markhotom, Al-Qur’an, Majelis Taklim
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Adat istiadat yang berlaku di tengah masyarakat merupakan cerminan dari
kepribadian kolektif suatu wilayah, suku bangsa, bahkan negara secara
keseluruhan. la tidak sekadar menjadi rangkaian aturan tak tertulis yang mengatur
perilaku sosial, tetapi juga merepresentasikan identitas budaya, nilai-nilai moral,
serta cara pandang suatu komunitas terhadap kehidupan. Adat menjadi landasan
etis dalam berinteraksi, memperkuat ikatan sosial antaranggota masyarakat, dan
menjaga harmoni dalam kehidupan sehari-hari. Lebih dari itu, adat istiadat juga
berfungsi sebagai jembatan sejarah yang menghubungkan masa lalu, masa kini,
dan masa depan. la diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke generasi,
membentuk kesinambungan budaya yang tidak lekang oleh waktu. Dalam adat
tersimpan kearifan lokal, norma sosial, serta simbol-simbol yang mencerminkan
hubungan mendalam antara manusia, alam, dan nilai spiritual. (Koentjaraningrat
2009).

Keberagaman ini menunjukkan bahwa adat istiadat bukan sekadar
kebiasaan, melainkan bagian esensial yang melekat erat pada identitas suatu
bangsa. Adat memberikan warna, nilai, serta karakter pada masyarakat,
menjadikannya fondasi kuat dalam membangun jati diri bangsa di tengah arus
globalisasi. Menariknya, meskipun zaman terus berubah dan gaya hidup modern
semakin mendominasi, adat kebiasaan masyarakat tidak serta-merta menghilang,
justru ia mampu beradaptasi, berubah mengikuti kebutuhan zaman, tanpa
kehilangan esensi dan nilai luhur yang dikandungnya. Dengan kata lain, adat
bersifat dinamisia berkembang seiring waktu, namun tetap konsisten menjaga akar
tradisinya agar tetap stabil dan relevan dalam kehidupan masyarakat masa Kini.
(Turyani 2023)

Al-Qur’an adalah penyejuk sekaligus petunjuk bagi orang muslim, tanpanya
manusia akan hidup dengan hawa nafsu dan arahan setan. Dengan cahaya Al-
Qur’an, kegelapan akan sirna. Ini sesuai dengan apa yang difirmankan Allah
dalam Surah Ibrahim/14:1.
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supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya
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Dalam Tafsir Ibnu Katsir untuk Surah Ibrahim ayat 1, beliau menjelaskan
bahwa ayat ini diawali dengan huruf-huruf mugatta'ah: " " (Alif Lam Ra’), yang
termasuk dalam kategori huruf-huruf pembuka dalam sejumlah surat Al-Qur’an,
dan maknanya hanya diketahui secara pasti oleh Allah SWT, meskipun sebagian
ulama menafsirkan bahwa huruf-huruf ini mengisyaratkan keagungan dan
keajaiban Al-Qur’an yang tersusun dari huruf-huruf yang dikenal manusia, namun
tetap tak tertandingi. Setelah itu, Allah SWT menegaskan bahwa Al-Qur’an
adalah kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, bukan sekadar
bacaan biasa, melainkan sebagai petunjuk ilahi yang memiliki misi besar:
membimbing umat manusia keluar dari kegelapan menuju cahaya. Kegelapan
yang dimaksud mencakup kekufuran, kesesatan, kebodohan, dan ketidaktahuan
terhadap kebenaran; sedangkan cahaya merujuk pada iman, ilmu, dan hidayah.
(Katsir 2000)

Perpindahan ini tidak terjadi semata-mata karena upaya manusia, tetapi
atas izin dan kehendak Allah SWT, menunjukkan bahwa hidayah adalah murni
karunia dari-Nya. Tujuan utama dari turunnya Al-Qur’an ini adalah agar umat
manusia dapat berjalan di atas jalan yang lurus, yaitu jalan tauhid yang
mengantarkan kepada Tuhan yang Maha Perkasa dalam kekuasaan-Nya dan Maha
Terpuji dalam segala sifat-Nya. Dengan kata lain, ayat ini mengandung pesan
dakwah yang mendalam: bahwa misi kerasulan adalah membebaskan manusia
dari segala bentuk penyimpangan dan mengantarkan mereka kepada keimanan
yang murni, di bawah bimbingan wahyu ilahi yang penuh rahmat.

Imam Al-Qurthubi dalam tafsirnya, Al-Jami' [i Ahkam al-Qur’an,
menambahkan bahwa istilah "kegelapan™ dalam ayat ini merupakan metafora

yang menggambarkan kondisi kekafiran, kesesatan, dan kebodohan yang



membelenggu hati dan akal manusia sebelum datangnya petunjuk dari Allah
SWT. Sebaliknya, "cahaya" melambangkan keimanan, ilmu pengetahuan, dan
hidayah yang menerangi jiwa dan membimbing manusia menuju kebenaran.
Menurut Al-Qurthubi, Al-Qur’an hadir sebagai penerang ilahi yang membebaskan
manusia dari keterikatan pada kebatilan dan mengarahkan mereka kepada jalan
yang lurus. la bukan hanya sekadar bacaan spiritual, tetapi juga petunjuk hidup
yang komprehensif, yang mampu menjawab berbagai persoalan kehidupan dan
membimbing ke arah kebahagiaan dunia dan akhirat. (Al-Qurthubi 1993)

Al-Qur’an bukan hanya sekadar kitab suci yang dibaca dalam ritual
ibadah, melainkan merupakan sumber utama ajaran Islam yang mencakup
petunjuk hidup, nilai-nilai moral, serta solusi atas berbagai persoalan duniawi dan
ukhrawi. Umat Islam meyakini bahwa Al-Qur’an mengandung jawaban atas
tantangan setiap zaman, menjadikannya pedoman yang selalu relevan sepanjang
masa, melintasi ruang dan waktu. Sebagai kalam Allah SWT yang sempurna, Al-
Qur’an memberikan arahan yang jelas dalam segala aspek kehidupan: mulai dari
urusan pribadi hingga sosial, dari etika spiritual hingga tata kelola masyarakat.
Lebih dari sekadar tuntunan hukum, Al-Qur’an juga menjadi sumber inspirasi
yang mendalam bagi pertumbuhan spiritual dan intelektual umat Islam. Nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya membentuk fondasi akhlak mulia, mendorong
lahirnya peradaban yang berkeadilan, serta membina kepribadian yang bertakwa
dan berintegritas. Oleh karena itu, posisi Al-Qur’an sangat sentral dalam
kehidupan seorang Muslim bukan hanya sebagai dasar keimanan, tetapi juga
sebagai kompas moral dan petunjuk praktis dalam menavigasi dinamika
kehidupan sehari-hari dengan kesadaran ilahiah. (Abdul Ghani 2021)

Fenomena masyarakat Muslim dalam memperlakukan Al-Qur’an sebagai
kitab suci tercermin dalam berbagai bentuk resepsi yang sangat beragam dan kaya
makna. Resepsi ini tidak hanya terbatas pada aspek ritual ibadah semata, seperti
membaca (tilawah) atau shalat, tetapi juga merambah ke dalam berbagai praktik
kehidupan sehari-hari yang bersifat sosial, budaya, dan intelektual. Masyarakat
Muslim menunjukkan penghormatan dan kecintaan yang mendalam terhadap Al-

Qur’an melalui berbagai bentuk interaksi yang holistik, mulai dari tilawah yang



khusyuk, tadabbur untuk memahami makna dan pesan-pesan yang terkandung di
dalamnya, hingga pengamalan ajaran-ajarannya sebagai pedoman moral dan etika
dalam kehidupan nyata. Lebih jauh, resepsi Al-Qur’an juga tampak secara jelas
dalam ekspresi sosio-kultural yang beraneka ragam, seperti tradisi khataman yang
mengikat komunitas, lomba musabaqah tilawatil Qur’an (MTQ) yang mengasah
kualitas bacaan dan pemahaman, seni kaligrafi yang mengabadikan keindahan
ayat-ayat suci secara visual, serta pelaksanaan tahlilan dan pengajian yang
menjadikan Al-Qur’an sebagai pusat aktivitas spiritual kolektif. Semua bentuk
interaksi ini dilandasi oleh keyakinan kuat bahwa mendekatkan diri secara
maksimal kepada Al-Qur’an akan membawa keberkahan, ketenangan hati, dan
kebahagiaan abadi, baik di dunia maupun di akhirat. Oleh karena itu, bagi umat
Islam, Al-Qur’an bukan sekadar kitab bacaan, melainkan sumber petunjuk hidup
(huda), pusat nilai moral, dan inspirasi spiritual yang tak lekang oleh waktu.
(Kasus et al. 2019)

Dalam realitas kehidupan umat Islam, fenomena pembacaan Al-Qur’an
menunjukkan bentuk apresiasi dan respons yang sangat beragam. Hal ini
mencerminkan betapa luasnya makna dan fungsi Al-Qur’an dalam kehidupan
umat, model pembacaan Al-Qur’an tidak bisa disederhanakan dalam satu bentuk
tunggal, karena setiap individu atau kelompok memiliki cara tersendiri dalam
menjalin hubungan dengan kitab suci tersebut. Sebagian umat Islam memusatkan
pembacaan Al-Qur’an pada aspek pemahaman dan pendalaman maknanya.
Mereka membaca tidak hanya secara tekstual, tetapi juga secara kontekstual,
dengan menelaah kandungan ayat-ayat melalui pendekatan tafsir, model ini
umumnya dilakukan oleh para ulama, cendekiawan Muslim, dan kalangan
akademisi yang menjadikan Al-Qur’an sebagai sumber ilmu dan panduan dalam
membangun peradaban. (M. Quraish Shihab 2002)

Di sisi lain, dalam tradisi keagamaan umat Islam, terdapat pula model
pembacaan Al-Qur’an yang bersifat ritualistik, yaitu membaca ayat-ayat suci
sebagai bentuk ibadah dan zikir tanpa selalu disertai dengan pemahaman
mendalam terhadap makna teks yang dibaca. Model ini umumnya lebih

menekankan pada aspek spiritual dan nilai pahala, di mana kegiatan membaca Al-



Qur’an dianggap sebagai bentuk pengabdian langsung kepada Allah SWT. Praktik
semacam ini sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari umat Islam, misalnya
saat tadarus Al-Qur’an di bulan Ramadan, khataman Al-Qur’an sebagai bentuk
penyempurnaan bacaan secara keseluruhan, atau pembacaan surat-surat tertentu
yang diyakini membawa ketenangan batin, berkah, dan ganjaran dari sisi Tuhan.
Selain itu, terdapat pula bentuk pembacaan Al-Qur’an yang lebih bersifat
fungsional atau simbolis, yakni pembacaan ayat-ayat tertentu dengan maksud dan
tujuan yang lebih spesifik, seperti untuk perlindungan diri, penyembuhan
penyakit, atau memperoleh kekuatan spiritual dalam menghadapi tantangan hidup.
Dalam model ini, ayat-ayat Al-Qur’an diposisikan sebagai media spiritual yang
diyakini memiliki daya pengaruh supranatural bukan semata sebagai teks
keagamaan, tetapi juga sebagai sumber kekuatan metafisik yang bekerja melalui
keyakinan dan doa. (Ahimsa-putra 2012).

Fenomena pembacaan Al-Qur’an yang bersifat fungsional dan spiritual ini
umumnya muncul dalam konteks pengobatan alternatif berbasis keagamaan,
seperti praktik ruqyah syar’iyyah, yang menggunakan ayat-ayat tertentu dari Al-
Qur’an sebagai bentuk perlindungan atau penyembuhan dari gangguan fisik
maupun nonfisik. Selain itu, dalam banyak komunitas Muslim, terdapat pula
tradisi lokal yang memadukan unsur budaya dan agama, di mana Al-Qur’an tidak
hanya dibaca sebagai kitab suci, tetapi juga dijadikan sebagai elemen penting
dalam berbagai ritual adat, seperti pengobatan tradisional, ritual keselamatan, atau
acara-acara keagamaan yang bersifat kultural. Keragaman model pembacaan ini
mencerminkan bahwa Al-Qur’an hadir sebagai kitab yang multidimensional. Ia
tidak hanya dipahami dalam kapasitasnya sebagai sumber hukum, etika, dan
ajaran teologis, tetapi juga sebagai medium spiritual yang memberikan
ketenangan batin, sumber inspirasi moral, dan sarana penyembuhan yang diyakini
memiliki kekuatan ilahiah. Al-Qur’an diposisikan secara sangat hidup dalam
ruang kesadaran umat Islam, menjadikannya bagian tak terpisahkan dari segala
aspek kehidupan baik yang bersifat pribadi, sosial, maupun transendental. Kondisi
ini sekaligus memperlihatkan keterikatan yang mendalam antara umat Islam dan

Al-Qur’an, yang tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga emosional dan spiritual.



Keberadaan Al-Qur’an meresap dalam berbagai lapisan kehidupan umat, menjadi
sumber harapan, penguatan diri, dan pegangan dalam menghadapi berbagai
persoalan hidup (M. Quraish Shihab 2002)

Kajian terhadap Al-Qur’an telah lama menjadi bagian penting dalam
tradisi intelektual dan spiritual umat Islam. Hasil dari kajian tersebut
menghasilkan pemahaman yang beragam, tergantung pada latar belakang
pengetahuan, pengalaman, dan kemampuan masing-masing individu. Keragaman
pemahaman ini tentu berdampak pada variasi dalam perilaku umat Islam dalam
mengaktualisasikan ajaran Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Menariknya,
praktik pemaknaan dan pemanfaatan Al-Qur’an di luar konteks tekstualnya
bukanlah hal baru dalam sejarah Islam. Berdasarkan catatan sejarah, perilaku
umat dalam memfungsikan Al-Qur’an secara praktis telah terjadi sejak masa Nabi
Muhammad SAW. Hal ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak hanya
diposisikan sebagai kitab bacaan atau pedoman normatif, tetapi juga sebagai
sumber daya spiritual yang fleksibel dan kontekstual dalam menjawab berbagai
kebutuhan hidup manusia. (Kamaruzzaman 2019)

Sebagaimana dijelaskan oleh M. Mansur, Nabi Muhammad SAW sendiri
pernah melakukan bentuk pemanfaatan Al-Qur’an secara praktis, seperti ketika
beliau membacakan Surah al-Fatihah sebagai media penyembuhan penyakit
melalui metode rugyah. Dalam kesempatan lain, beliau juga membaca Surah al-
Mu'awwidzatain (al-Falag dan an-Nas) sebagai bentuk perlindungan diri dari
gangguan sihir. Praktik-praktik ini memberikan legitimasi bahwa ayat-ayat Al-
Qur’an memiliki dimensi fungsional yang bisa diterapkan dalam kehidupan nyata,
di luar fungsinya sebagai bacaan dan pedoman moral. Dengan demikian,
pemahaman terhadap Al-Qur’an tidak hanya bersifat teoritis atau konseptual,
tetapi juga operasional dan aplikatif. Ini membuktikan bahwa Al-Qur’an adalah
kitab yang hidup senantiasa hadir dan relevan dalam berbagai konteks zaman dan
kebutuhan umat manusia.. (Khatam et al. 2020)

Seiring dengan perkembangan zaman dan dinamika pemikiran keislaman,
kajian terhadap AIl-Qur’an pun mengalami perluasan dalam wilayah

pendekatannya. Jika pada masa-masa awal kajian Al-Qur’an lebih terfokus pada



aspek teks, tafsir, dan ilmu-ilmu terkait seperti gira’at, balaghah, dan asbabun
nuzul, maka dalam perkembangannya muncullah pendekatan baru yang lebih
kontekstual dan multidisipliner. Salah satunya adalah pendekatan sosial-budaya,
yang melihat Al-Qur’an tidak hanya sebagai teks suci, tetapi juga sebagai elemen
hidup yang berinteraksi secara dinamis dengan masyarakat. Pendekatan ini
dikenal dengan istilah Living Qur’an. Secara sederhana, Living Qur’an dapat
dipahami sebagai fenomena keberagamaan dalam masyarakat yang tercermin
melalui pola-pola perilaku yang bersumber dari, atau merupakan respon terhadap,
nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an. Ini mencakup berbagai ekspresi
sosial, budaya, dan ritual keagamaan yang hidup dan berkembang dalam
masyarakat Islam. (Rohman 2021)

Kajian Living Qur an tidak hanya terbatas pada keberadaan fisik teks Al-
Qur’an, tetapi lebih jauh menelusuri bagaimana Al-Qur’an “dihidupkan” oleh
masyarakat dalam konteks ruang, waktu, dan budaya tertentu. Fenomena ini bisa
ditemukan dalam berbagai bentuk praktik lokal yang berakar pada nilai-nilai Al-
Qur’an. Salah satu contohnya adalah upacara khatam Al-Qur’an, sebuah tradisi
yang berkembang luas di berbagai daerah di Indonesia. Meski bentuknya relatif
sederhana, tradisi ini mencerminkan adanya nilai sakralitas Al-Qur’an yang
ditanamkan sejak dini dalam kehidupan masyarakat, terutama dalam proses
pendidikan keagamaan anak-anak. Dalam tradisi ini, khataman tidak hanya
dimaknai sebagai penanda capaian membaca Al-Qur’an, tetapi juga sebagai
momen spiritual, sosial, dan kultural yang sarat makna. Keberagaman bentuk
tradisi ini di berbagai wilayah di Indonesia menggambarkan kekayaan budaya
yang berpadu dengan nilai-nilai Islam, yang pada akhirnya memperkuat identitas
masyarakat sebagai bangsa yang Bhineka Tunggal lka. Dengan demikian, kajian
Living Quran tidak hanya memberikan wawasan keilmuan, tetapi juga
memperkuat pemahaman akan bagaimana agama hadir dan hidup dalam praktik
keseharian masyarakat secara nyata dan kontekstual. (Aldien 2022)

Living Quran dalam kajian agama merupakan sebuah fenomena sosial
yang dinamis, di mana nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an menjadi

sumber inspirasi dan semangat bagi individu maupun kelompok masyarakat



dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Konsep ini menekankan bahwa Al-Qur’an
tidak hanya sebagai teks atau objek studi tafsir semata, melainkan sebagai realitas
hidup yang terus-menerus dihidupkan melalui pemahaman, interpretasi, dan
implementasi ajaran-ajarannya dalam tindakan nyata dan respons sosial umat
Muslim terhadap berbagai tantangan zaman. Dalam konteks Living Quran,
perhatian diberikan pada keberagaman ekspresi serta variasi pemahaman terhadap
Al-Qur’an yang muncul di berbagai lapisan masyarakat, mencerminkan pluralitas
sosial, budaya, dan historis yang mempengaruhi cara umat Islam
mengaktualisasikan wahyu ilahi tersebut.

Meskipun pesan dan nilai dasar Al-Qur’an bersifat universal dan tetap,
cara-cara penghayatan dan praktiknya bisa sangat berbeda, tergantung pada latar
belakang budaya, sosial, dan bahkan kondisi geografis komunitas muslim,
misalnya praktik keagamaan dan implementasi nilai-nilai Al-Qur’an yang
dijalankan oleh umat Islam di Indonesia, yang sering kali mengakomodasi
kearifan lokal dan tradisi budaya, mungkin berbeda secara signifikan dengan cara
umat Islam di Timur Tengah atau Afrika Utara. Fenomena Living Qur’an ini
menggarisbawahi bahwa Al-Qur’an bukanlah teks statis atau terpisah dari realitas
sosial, melainkan sebuah kitab hidup yang terus berinteraksi dan beradaptasi
dengan perubahan kehidupan masyarakat Muslim.

Seperti halnya tradisi Markhotom Al-Qur’an yang dilakukan oleh Majelis
Taklim Misbahus Sudur, Markhotom Al-Qur’an bagi anggota Majelis Taklim
Kelurahan Pidoli Dolok memiliki makna yang sangat mendalam. Setiap hari
Jumat sore, anggota majelis taklim yang mayoritas terdiri dari ibu-ibu lansia,
berkumpul untuk melaksanakan kegiatan Markhotom. Kegiatan ini diadakan
sekali seminggu dan menjadi salah satu rutinitas spiritual yang sangat dinantikan
oleh para anggotanya. Bagi mereka, khataman Al-Qur’an bukan sekadar kegiatan
membaca, melainkan sebuah upacara penting yang menyimbolkan pencapaian
spiritual yang luar biasa. Meskipun mayoritas anggotanya sudah berusia lanjut,
semangat mereka untuk menyelesaikan bacaan 30 juz Al-Qur’an dengan tekun
dan penuh perhatian menunjukkan betapa besar penghargaan mereka terhadap

kitab suci ini.



Tradisi Markhotom ini menjadi sarana untuk memperbaharui hubungan
mereka dengan Allah SWT, serta sebuah cara untuk memperoleh keberkahan
hidup, baik di dunia maupun di akhirat. Lebih dari sekadar rutinitas keagamaan,
Markhotom Al-Qur’an yang dilakukan di Majelis Taklim Misbahus Sudur juga
mencerminkan ikatan sosial yang kuat antar sesama anggota. Setiap pertemuan
bukan hanya sebagai ajang membaca Al-Qur’an, tetapi juga sebagai momen
kebersamaan yang mempererat tali persaudaraan, saling mendoakan, dan
memberikan dukungan moral antar anggota.

Bagi mereka, Markhotom ini adalah bentuk syukur dan harapan untuk
memperoleh keberkahan dalam setiap aspek kehidupan mereka, termasuk
kesehatan, ketenangan batin, dan kelancaran rezeki. Tradisi Markhotom ini
menunjukkan bahwa meskipun kegiatan tersebut dilakukan oleh sekelompok ibu-
ibu lansia, namun memiliki dampak yang besar dalam membentuk karakter
spiritual dan sosial masyarakat setempat. Dengan mengangkat kegiatan ini sebagai
bagian dari kehidupan sehari-hari, Majelis Taklim Misbahus Sudur berkontribusi
dalam menjaga tradisi keagamaan dan sosial yang berakar kuat pada nilai-nilai
Al-Qur’an di komunitas mereka.

Salah satu fenomena sosial Living Quran yang terjadi dalam masyarakat
Islam yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini adalah tradisi Markhotom
Al-Qur’an Majelis Taklim Misbahus sudur di kelurahan Pidoli Dolok yang
beranggotakan mayoritas wanita lansia. Markhotom merupakan istilah lokal yang
mengacu pada kagiatan membaca Al-Qur’an secara bergiliran atau bersama-sama,
baiasanya dilakukan dalam rangka mempererat ukhuwah Islamiyah dan
memperdalam spritualitas, khususnya di kalangan wanita lansia. Tradisi
Markhotom Majelis Taklim Misbahus Sudur di kelurahan Pidoli Dolok ini
merupakan tradisi yang lahir dari kearifan masyarakat Pidoli.

Dalam tradisi Markhotom tersebut, peserta yang mengikuti sebagian besar
berasal dari kalangan wanita lansia. Kegiatan markhotom dilakukan dengan
membaca Al-Qur’an secara bergiliran dari juz 1 hingga juz 30, dan dalam satu
malam kegiatan ini sudah berhasil menyelesaikan khatam seluruh Al-Qur’an.

Pelaksanaan markhotom dimulai setelah shalat Isya dan berlangsung hingga
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selesai membacakan 30 juz. Tradisi ini terbagi menjadi dua kelompok
pelaksanaan. Kelompok pertama membaca secara bergantian dari juz 1 sampai 30,
di mana satu orang membaca sementara yang lain menyimak bacaan tersebut.
Metode kelompok kedua sedikit berbeda, di mana para peserta dibagi menjadi
beberapa halagoh yang masing-masing mendapatkan bagian juz tertentu untuk
dibacakan secara berurutan, dengan anggota lain yang mendengarkan secara
seksama.

Kegiatan Markhotom ini mendapat respon positif dari masyarakat sekitar,
yang tampak dari dukungan berupa pemberian makanan selama pelaksanaan
acara. Selain itu, beberapa anggota masyarakat juga terkadang ikut bergabung
dalam kegiatan ini, menunjukkan antusiasme dan kepedulian mereka terhadap
tradisi tersebut. Berangkat dari fenomena unik dan kearifan lokal yang hidup di
Kelurahan Pidoli Dolok ini, penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih dalam
tentang tradisi Markhotom dan peranannya dalam kehidupan masyarakat
setempat: “TRADISI MARKHOTOM AL-QUR’AN BAGI WANITA
LANSIA PADA MAJELIS TAKLIM MISBAHUS SUDUR (Studi Living
Qur’an di Kelurahan Pidoli Dolok, Kec. Panyabungan, Kab. Mandailing
Natal).

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1) Bagaimana Prosesi Tradisi Markhotom Al-Qur’an bagi Wanita Lansia pada
Majelis Taklim Misbahus sudur di kelurahan Pidoli Dolok?
2) Bagaimana Dampak Tradisi Markhotom Al-Qur’an terhadap Wanita Lansia
pada Majelis Taklim Misbahus Sudur di kelurahan Pidoli Dolok.
3) Bagaimana Makna Al-Qur’an dalam Tradisi Markhotom Bagi Wanita Lansia
pada Majelis Taklim Misbahus Sudur di kelurahan Pidoli Dolok?
Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang telah penulis paparkan di atas, maka dapat di
ketahui tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui Prosesi Tradisi Markhotom Al-Qur’an bagi Wanita Lansia
Majelis Taklim Misbahus sudur di kelurahan Pidoli Dolok.
2. Untuk mengetahui Dampak Tradisi Markhotom Al-Qur’an terhadap Wanita
Lansia pada Majelis Taklim Misbahus Sudur di kelurahan Pidoli Dolok.
3. Untuk mengetahui Makna Al-Qur’an dalam Tradisi Markhotom Bagi Wanita
Lansia pada Majelis Taklim Misbahus Sudur di kelurahan Pidoli Dolok.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan terkhusus
pada bidang ilmu pengetahuan sejarah dan kebudayaan Islam. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat bermanfaat untuk penelitian kedepannya yang dapat
menjadi salah satu sumber referensi dalam mengkaji suatu tradisi khususnya
Tradisi Markhotom di kelurahan Pidoli Dolok yang lebih mendalam dan untuk
kepentingan penelitian ilmiah lainnya.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapakan dapat berguna bagi para budayawan dan
masyarakat umum terkhusus di kelurahan Pidoli Dolok untuk senantiasa
menjaga dan melestarikan kebudayaan yang sesuai dengan ajaran Islam.
Hasilnya juga dapat dimanfaatkan pemerintah setempat untuk menarik
wisatawan dengan memperkenalkan salah satu budaya lokal yang masih
dipertahankan oleh masyarakat setempat hingga saat ini dan terkhusus bagi
pemerintah setempat agar memberikan perhatian pada aspek-aspek tertentu
demi perkembangan budaya masyarakat sebagai kearifan lokal.
E. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara atau teknik yang disusun secara teratur
yang digunakan oleh seorang peneliti untuk mengumpulkan data informasi
dalam melakukan penelitian yang disesuaikan dengan subjek dan objek yang
diteliti. Untuk memperoleh data yang lengkap dan ibjektif, berikut uraian

metodologi penelitian penulis:
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1. Jenis Penelitian
Penelitian ini Dberjenis field research (penelitian lapangan) yaitu
penelitian yang memerlukan tinjauan langsung ke lapangan untuk
mendapatkan data yang faktual, dengan tujuan memaparkan makna yang
diberikan oleh anggota masyarakat pada perilakunya dan kenyataan sekitar.
2. Sifat Penelitian
Penelitian kualitatif deskriptif lebih menekankan pentingnya memahami
fenomena kondisi alami dari objek penelitian. Fokusnya adalah pada
bagaimana subjek memberikan makna terhadap pengalaman mereka,
menggunakan wawancara, observasi, atau analisis dokumen untuk
memperoleh data. Kemudian data yang dihasilkan berbentuk narasi atau
deskripsi kualitatif yang menggambarkan tema, pola, atau kategori yang
muncul.
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan pada penelitian ini menggunakan metode /iving Qur’an,
yaitu penelitian tentang berbagai peristiwa sosial atau problematikanya
terkait dengan kehadiran Al-Qur’an di suatu komunitas muslim tertentu.
Oleh karena itu, pendekatan ini berusaha menunjukkan proses interaksi
masyarakat terhadap Al-Qur’an, tidak sebatas pemaknaan teksnya, tetapi
lebih ditekankan pada aspek penerapan teks Al-Qur’an dalam kehidupan
sehari-hari.
4. Sumber Data
Adapun sumber data yang penulis gunakan nantinya adalah data-data
penelitian terkait Profil kelurahan Pidoli Dolok. Subjek penelitian di atas
yakni orang-orang yang diwawancarai langsung untuk memperoleh data dan
informasi. Lalu data diambil berdasarkan dokumentasi terkait dari beberapa
kitab dan buku pustaka yang menyajikan dan menuliskan tentang kajian
Living Qur’an, serta juga ada beberapa dokumen berupa foto dalam

pelaksannaan khataman Al-Qur’an di kelurahan Pidoli Dolok.
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5. Tempat Dan Objek Penelitian
Tempat penelitian ini adalah di Kelurahan Pidoli Dolok Kecamatan
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatra Utara
6. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dari penelitian ini, penulis menggunakan
teknik penelitian sebagai berikut:
a. Observasi

Teknik observasi yang penulis gunakan bersifat langsung dengan
mengamati objek yang diteliti, yakni metode yang digunakan di
Kelurahan Pidoli Dolok Kecamatan Panyabungan
wawancara/interview:

Wawancara/Interview adalah  sebuah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara (Interviewer) dengan orang orang
yang diwawancarai (Interviewed)

b. Penelitian Dokumen

Penelitian dokumen adalah upaya peneliti dalam mengumpulkan
dokumen-dokumen atau file yang berkaitan dengan penelitian ini. Data
ini berupa gambar, rekaman dan untuk melengkapi dari teori dalam
penelitian ini.

c. Metode dan Analisis Data

Analisis data dari hasil wawancara dan observasi juga
dokumentasi harus melalui proses analisis data terlebih dahulu agar
dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya:

1) Pengumpulan data (Data Collection): penulis melakukan
wawancara, observasi dan lain sebagainya dan hasil pelaksanaan
tersebut adalah data yang selanjutnya disusun dan dibentuk dalam
rangkaian informasi yang bermakna sesuai masalah penelitian.

2) Reduksi Data (Data Redaction) yaitu melakukan pengumpulan,
penggabungan dan penyeragaman terhadap informasi penting yang

terkait dengan masalah penelitian, dari segala bentuk data yang
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diperoleh menjadi satu bentuk lisan (Script) yang akan dianalisis dan
membuang hal-hal yang tidak perlu yang selanjutnya data
dikelompokkan sesuai format topik permasalahan masing-masing.
F. Kajian Relevan
Kajian pustaka merupakan untuk menemukan tulisan atau tahap
pengumpulan literatur-literatur yang berkaitan atau relevan denga objek atau
permasalahan yang akan diteliti. Kajian pustaka ini bertujuan untuk memastikan
bahwa permasalahan yang akan diteliti dan dibahas belum ada yang meneliti dan
ataupun ada namun berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti
selanjutnya. Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa literatur
sebagai bahan acuan dalam tercapainya penulisan karya ilmiah ini. Adapun
beberapa buku atau karya ilmiah yang berkaitan dan dianggap relevan dengan
objek penelitian ini.

1. Jurnal oleh Mutawatir yang berjudul “Khataman Qur’an di Pesantren
Pandanaran Yogyakarta” 2019. Jurnal ini menjelaskan sandaran epistemologi
yang menjadi dasar adanya khataman Al-Qur’an. Namun khataman yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah khataman sebagai suatu bentuk resepsi
atau inagurasi ketika seorang sudah berhasil menyelesaikan bacaan atau
hafalan Al-Qur’annya. Penelitian ini mengarah kepada takhrij hadis yang
berkaitan dengan suatu haflah ataupun walimah atau resepsi atas khatamnya
bacaan Al-Qur’an. Penelitian oleh Mutawatir turut mengkaji kajian living
Qur’an dalam tradisi Khataman Al-Qur’an di Pesantren Pandanaran
Yogyakarta. Namun, fokus utama dari penelitian penulis adalah pada tradisi
Markhotom Al-Qur’an bagi wanita lansia pada Majelis Taklim Misbahus Sudur
kelurahan Pidoli Dolok.

2. Jurnal oleh Ahmad Nailul Fauzi yang berjudul “ Khataman Al-Qur’an di PT
Buya Barokah” dalam jurnal Diya Al-Afkar 2019. Jurnal Fauzi ini
memaparkan komodifikasi agama melalui pembacaan Qur’an atau lebih
tepatnya khataman Qur’an. Tulisan ini merupakan hasil penelitian atas
fenomena yang terjadi di Kudus atau lebih khususnya pada PT Buya Barokah.

Melalui penelitian ini diketahui bahwa PT Buya Barokah memproduksi suatu
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komoditas barang yakni air kemasan dan mendudukan khataman Al-Qur’an
dalam proses produksinya. Penelitian oleh Ahmad Nailul Fauzi juga membahas
tentang tradisi khataman Al-Qur’an. Namun, penelitian penulis lebih fokus
pada tradisi Markhotom Al-Qur’an bagi wanita lansia pada Majelis Taklim
Misbahus Sudur kelurahan Pidoli Dolok.

. Skripsi yang ditulis oleh Adhim. Skripsi ini yang berjudul “Fenomena
mengkhatamkan Al-Qur’an sebanyak empat puluh kali” 2020, dalam jangka
empat puluh hari berturut-turut tanpa putus seharipun. Melalui penelitian
Living Qur’an ini peneliti berhasil mengungkap makna yang tersirat dari
khataman Al-Qur’an selama 40 hari. Di antara hasil temuan dari penelitian ini
adalah praktik matangpuluh yang menjadi tradisi ini memiliki hubungan yang
erat dengan historisitas genealogi keilmuan pesantren Kajen yang juga
merupakan buah perjuangan Syaikh Ahmad Mutamakkin dalam melaksanakan
dakwah Islam. Penelitian oleh Adhim juga turus membahas mengenai kajian
Living Qur’an mengenai tradisi khataman Al-Qur’an, akan tetapi dalam
penelitian penulis berfokus pada tradisi Markhotom Al-Qur’an bagi wanita
lansia pada Majelis Taklim Misbahus Sudur kelurahan Pidoli Dolok.

. Skripsi yang ditulis oleh Junaedi, yang berjudul Tradisi “Saeyyang Pattudduq”
di Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar (Study Unsur-Unsur 7
Kebudayaan Islam) 2016. Menulis tentang khatam Al-Qur’an adalah sesuatu
yang sangat istimewa sehingga tamatnya membaca 30 juz Alquran tersebut di
syukuri secara khusus. Namun tidak semua warga yang berdiam di Sulawesi
Barat menggelar acara sayyang pattu’dug. Dalam penelitian oleh Junaedi ini
juga mengkaji tentang studi Living Qur’an, namun dalam penelitian penulis
membahas mengenai tradisi Markhotom Al-Qur’an bagi wanita lansia pada
Majelis Taklim Misbahus Sudur kelurahan Pidoli Dolok.

. Skripsi yang ditulis oleh Iswan, yang berjudul Tradisi Mappatamma“ Mangaji
Pada Masyarakat Di Desa Lapeo Kecamatan Campalagian Kabupten Polewali
Mandar (Suatu Tinjauan Kebudayaan Islam) 2017. Menulis tentang Tradisi
Mappatamma di Mandar adalah suatu tradisi Islam yang apabila salah seorang

murid mengaji selesai menamatkan Al-Qur’an. Dalam penelitian oleh Iswan
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juga membahas mengenai studi Living Qur’an pada tradisi Khataman Al-
Qur’an, namun dalam penelitian penulis lebih fokus pada tradisi Markhotom
Al-Qur’an bagi wanita lansia pada Majelis Taklim Misbahus Sudur kelurahan
Pidoli Dolok.

6. Jurnal yang ditulis oleh Annisa Ulfitri, yang berjudul “Tradisi Khataman Al-
Qur’an Pada Bulan Ramadhan di Kerinci: Sebuah Kajian Living Hadist”
2023. Penelitian yang membahas tentang khatamatan Al-Qur’an pada bulan
suci ramadhan di Desa Koto Petai yang tergolong kajian Living Hadis.
Penelitian oleh Annisa Ulfitri juga turut membahas mengenai kajian Living
Qur’an pada tradisi khataman Al-Qur’an, akan tetapi dalam penelitian berfokus
pada tradisi Markhotom Al-Qur’an bagi wanita lansia pada Majelis Taklim
Misbahus Sudur kelurahan Pidoli Dolok.

Dari beberapa buku atau karya ilmiah lain yang menjadi bahan acuan dalam
penelitian ini, penulis belum mendapatkan buku atau karya ilmiah yang
membahas secara khusus mengenai tradisi markhotom di kelurahan Pidoli Dolok
Kemacamatan Panyabungan. Dan yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian yang lain yaitu penelitian ini terkhusus pada tradisi markhotom Al-
Qur’an dimana yang menjadi pokok pembahasannya yaitu Prosesi Markhotom
Al-Qur’an Pengajian Ibu-ibu di kelurahan Pidoli Dolok dan dampak Tradisi
Markhotom Al-Qur’an terhadap anggota Majelis Taklim Pidoli Dolok.
Sistematika Pembahasan

Sitematika disini sebagai gambaran pokok bahasan dalam penulisan
proposal, sehingga dapat memudahkan dalam memahami dan mencerna masalah-
masalah yang akan di bahas. Adapun sistematika tersebut adalah:

BAB | pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metodologi Penelitian, Kajian
Relevan dan Sitematika Pembahasan.

BAB 11 berisi Landasan Teori yang berisikan landasan teori yang memuat
tentang gambaran umum tentang tradisi markhotom Al-Qur’an di Keluruhan

Pidoli Dolok Kecamatan Panyabungan serta deskripsi lokasi dan penelitian.
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BAB 111 berisi profil Kelurahan Pidoli Dolok Sejarah dan Gambaran
Geografis.

BAB IV berisi temuan dan analisis data dan bab ini merupakan pembahasan
ini dari hasil penelitian, yang berisi dari bab ini juga mengungkap secara detail
tentang tradisi markhotom Al-Qur’an di Kelurahan Pidoli Dolok Kecamatan
Panyabungan memahami serta menerima dampak adanya kebaikan dan manfaat
saat mereka mengamalkannya.

BAB V berisi penutup sebagaimana lazimnya dalam sebuah laporan hasil
penelitian, dalam bab ini berisikan mengenai kesimpulan dan implementasi yang
merupakan dari rumusan masalah yang diajukan pada bab pertama dan saran-

saran.



